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Abstract: The purpose of this study was to determine the effect of the use of digital 

practicum modules on the creative thinking abilities of primary teacher education 

students in science learning in Elementary Schools. This study used a quantitative 

research type with an experimental method in the form of a quasi-experimental design. The 

quasi-experimental design applied was a nonequivalent control group design. The data 

collection techniques used were interviews, observations, tests, and documentation. The 

sample in this study were primary teacher education students who took science learning 

courses in Elementary Schools, where sampling was carried out by purposive sampling so 

that classes H and I PGSD 2023 were obtained as experimental and control classes. The 

instruments used in this study were interview sheets, implementation observation sheets, 

essay tests and documentation sheets. The data analysis technique used was a statistical 

test in the form of an Independent Sample T-Test using SPSS 30. The results of this study 

indicate that the creative thinking abilities using digital practicum modules are higher than 

the creative thinking abilities of students without using digital practicum modules. The 

Independent Sample T-Test test showed Sig. (2-tailed) <0.05, i.e., 0.001 <0.05, meaning 

Ha is accepted and Ho is rejected. The results of this study indicate that there is a 

significant influence on students' creative thinking skills by using digital practicum modules 

in science learning in elementary schools. 
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Abstrak: Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh penggunaan modul 

praktikum digital terhadap kemampuan berpikir kreatif mahasiswa PGSD dalam 

pembelajaran IPA di Sekolah Dasar. Penelitian ini menggunakan jenis penelitian 

kuantitatif dengan metode eksperimen bentuk quasi experimental design. Desain quasi 

eksperimen yang diterapkan yaitu nonequivalent control group design. Teknik 

pengumpulan data yang penulis gunakan berupa wawancara, observasi, tes, dan 

dokumentasi. Sampel dalam penelitian ini adalah mahasiswa PGSD yang mengambil mata 

kuliah pembelajaran IPA di Sekolah Dasar, dimana pengambilan sampel dilakukan dengan 

purposive sampling sehingga diperoleh kelas H dan I PGSD 2023 sebagai kelas eksperimen 

dan kelas kontrol. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini berupa lembar 

wawancara, lembar observasi keterlaksanaan, tes essay dan lembar dokumentasi. Teknik 

analisis data yang digunakan berupa uji statistik berupa uji Independent Sample T-Test 

dengan menggunakan SPSS 30. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kemampuan 

berpikir kreatif menggunakan modul praktikum digital lebih tinggi dibandingkan 

kemampuan berpikir kreatif mahasiswa tanpa menggunakan modul praktikum digital. Pada 

uji Independent Sample T-Test menunjukkan Sig. (2-tailed) <0,05 yaitu 0,001 < 0,05 

artinya Ha diterima dan Ho ditolak. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat 

pengaruh yang signifikan pada keterampilan berfikir kreatif mahasiswa dengan 

menggunakan modul praktikum digital pada pembelajaran IPA di Sekolah Dasar. 
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PENDAHULUAN  

Sustainability merupakan upaya 

untuk mengembangkan kemampuan 

individu sehingga mampu memenuhi 

kebutuhan hidup secara berkelanjutan. 

Dalam implikasinya, melalui 

ketercapaian sustainability mampu 

mengatasi permasalahan global yang 

dihadapi serta mempersiapkan individu 

untuk menciptakan perubahan positif 

demi mewujudkan masa depan yang 

berkelanjutan. Adapun konsep 

sustainability berdasarkan tujuan 

pembangunan berkelanjutan 

berhubungan dengan pendidikan 

berkualitas yang mengintegrasikan 

prinsip berkelanjutan dalam 

pembelajaran untuk mengembangkan 

kompetensi berupa pengetahuan, 

keterampilan, sikap, perspektif dan nilai 

yang dapat mengarahkan individu untuk 

menghadapi kehidupan dengan 

membayangkan kehidupan pada generasi 

yang akan datang. 

Observasi pada pembelajaran di 

Sekolah Dasar menunjukkan bahwa 

integrasi antara pembelajaran dengan 

tujuan pendidikan belum terlaksana 

dengan optimal. Hal tersebut terlihat dari 

capaian dalam pembelajaran yang belum 

berorientasi pada tujuan pembangunan 

yang berkelanjutan, materi dan 

pendekatan dalam pembelajaran yang 

digunakan belum efektif 

mengembangkan kompetensi 

berkelanjutan, sehingga berdampak 

lemah pada pembentukan pemahaman, 

keterampilan berpikir maupun perilaku 

kesadaran berkelanjutan siswa Sekolah 

Dasar; Selain itu pemahaman guru di 

Sekolah Dasar mengenai konsep 

pembangunan berkelanjutan masih 

sangat sederhana. Oleh sebab itu, perlu 

adanya arah baru dalam pembentukan 

kompetensi khususnya pada calon guru 

Sekolah Dasar sehingga memiliki bekal 

nantinya untuk mendesain pembelajaran 

sesuai dengan kebutuhan individu di 

masa mendatang. 

Berdasarkan hasil studi 

pendahuluan yang telah dilakukan pada 

mahasiswa PGSD di Universitas Negeri 

Medan menunjukkan aktivitas 

pembelajaran yang masih belum mampu 

mengembangkan keterampilan yang ada 

dalam setiap mahasiswa sebagai calon 

guru SD nantinya, terutama dalam 

pembelajaran IPA. Mahasiswa masih 

kesulitan dalam menganalisis materi 

perkuliahan dan mengaitkannya dalam 

kehidupan sehari-hari sehingga 

berdampak pada kurang berkembangnya 

keterampilan proses berfikir ilmiah 

mahasiswa. Keterampilan ini perlu untuk 

dilatih dan dikembangkan, salah satunya 

adalah melalui pelaksanaan kegiatan 

praktikum dalam pembelajaran. Untuk 

memfasilitasi adanya kegiatan 

praktikum, maka dalam pembelajaran 

perlu dikembangkan modul praktikum 

yang sesuai dengan indikator pencapaian 

kompetensi dalam pembelajaran IPA. 

Melalui desain pengembangan modul 

praktikum dalam pembelajaran IPA 

diharapkan mampu mengembangkan 

tujuan pembelajaran berkelanjutan yang 

berfokus pada pelajaran yang 

mengajarkan individu bagaimana 

membangun pemahaman dari ilmu 

pengetahuan dan teknologi. 

Pembelajaran IPA dengan penggunaan 

modul praktikum pembelajaran berbasis 

digital merupakan cara efektif yang 

dilakukan untuk mengajar masyarakat 

bagaimana untuk menggunakan ilmu 

pengetahuan dan teknologi dengan cara 

kreatif, inovatif dan efektif dalam 

mengajarkan kepada masyarakat di 

dalam kelas. modul praktikum 

memungkinkan mahasiswa terlibat 

dalam serangkaian aktivitas kreatif dan 

proses analitis seperti kegiatan 
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eksperimen. Hal tersebut nantinya 

memungkinkan mahasiswa untuk 

mampu merancang proses dari berbagai 

perspektif dunia nyata. Untuk 

meningkatkan kompleksitas dan daya 

berfikir mahasiswa, melalui penggunaan 

modul praktikum dapat menawarkan 

pengetahuan tentang dunia nyata dan 

pengalaman yang lebih praktis. Dalam 

mengaplikasikan antara berbagai 

pengetahuan dalam menemukan 

pengetahuan sehingga sangat cocok jika 

di kolaborasikan dengan pembelajaran 

IPA. Pembelajaran IPA menekankan 

pada proses mencari dan menemukan, 

dimana materi pembelajaran tidak akan 

diberikan secara langsung namun lebih 

menekankan mahasiswa untuk mampu 

menemukan sendiri materi pembelajaran 

sedangkan guru memiliki peran sebagai 

fasilitator dalam pembelajaran. Integrasi 

antara pembelajaran dengan konsep 

praktikum melalui penggunaan modul 

praktikum memudahkan mahasiswa 

dalam mengekspresikan atau 

mengaktualisasikan keterampilan 

berfikir sehingga tepat jika digunakan 

dalam pembelajaran. Melalui 

permasalahan yang dipaparkan diatas, 

adapun pendekatan pemecahan masalah 

yang akan dilakukan yaitu melalui 

pendekatan pengembangan modul 

praktikum dengan pendekatan deskriptif 

yaitu dengan menganalisis dan 

memaparkan respon mahasiswa terkait 

dengan pembelajaran. 

Adapun state of art atau tingkat 

rancangan penelitian yang relevan dan 

terperinci dibanding penelitian yang telah 

dilakukan sebelumnya melalui beberapa 

riset terkait modul praktikum berbasis 

digital, salah satu contohnya dalam 

penelitian melalui penggunaan modul 

pembelajaran di Sekolah Dasar, dimana 

dalam penelitiannya belum mampu 

mengukur keterampilan berfikir yang 

mampu dikembangkan menggunakan 

penggunaan modul. Oleh sebab itu, 

penelitian ini mencoba suatu 

pembaharuan dalam pembelajaran sesuai 

dengan kebutuhan mahasiswa melalui 

pengembangan modul praktikum untuk 

melatihkan keterampilan berfikir kreatif 

mahasiswa PGSD. Dalam penelitian ini, 

adapun modul praktikum yang akan 

dikembangkan dalam pembelajaran IPA 

untuk meningkatkan keterampilan 

berfikir kreatif mahasiswa PGSD berupa 

modul praktikum digital. 

 

METODE 

Jenis penelitian yang digunakan 

adalah penelitian kuantitatif dengan 

metode penelitian eksperimen bentuk 

quasi experimental design. Menurut 

Sugiyono (2022, h. 77) Bentuk desain 

quasi eksperimen mempunyai kelompok 

kontrol namun tidak dapat berfungsi 

sepenuhnya untuk mengontrol variabel-

variabel luar yang mempengaruhi 

pelaksanaan eksperimen. Bentuk desain 

quasi eksperimen yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah nonequivalent 

control group design. 

Pada desain ini kelompok 

kontrol dan kelompok eksperimen diberi 

pretest dan posttest dan hanya kelompok 

eksperimen yang mendapat perlakuan. 

Populasi dalam penelitian ini adalah 

seluruh mahasiswa yang mengambil 

mata kuliah pembelajaran IPA di Sekolah 

Dasar dan yang menjadi sampel dalam 

penelitian  dilakukan secara purposive 

sampling adalah Mahasiswa PGSD kelas 

H 2023 sebagai kelas eksperimen dan 

Mahasiswa PGSD kelas I 2023 sebagai 

kelas kontrol. Menurut Arikunto (2020, 

h. 266) Untuk mengukur ada atau 

tidaknya serta besarnya kemampuan 

objek yang diteliti, digunakan tes untuk 

mengukur kemampuan dasar dan 

pencapaian atau prestasi. Pada 
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pengumpulan data penelitian ini 

digunakan tes tertulis berupa essay untuk 

mengetahui kemampuan berpikir kreatif 

mahasiswa. Instrumen keterampilan 

berfikir kreatif untuk mengukur indikator 

keterampilan (1) fluency, kemampuan 

untuk menghasilkan banyak ide kreatif; 

(2) flexibility, adalah kemampuan 

menghasilkan ide kreatif dengan cara 

yang bervariasi; (3) originality, 

kemampuan menghasilkan ide baru yang 

sebelumnya belum ada; (4) elaboration, 

kemampuan mengembangkan ide-ide 

sehingga dihasilkan ide yang lebih rinci 

dan spesifik. 

Tabel 1. Indikator Keterampilan Berpikir Kreatif 

No Keterampilan 

Berfikir Kreatif 

Indikator Keterampilan Berfikir Kreatif 

1 Kelancaran 

(fluency) 

(1) lancar dalam menjawab pertanyaan 

(2) Lancar dalam menyampaikan pendapat, dan 

(3) lancar dalam membuat peta pikiran 

2 Kelenturan 

(flexibility) 

(1) menghasilkan gagasan yang berbeda,  

(2) mampu mengubah cara pandang atau pendekatan dalam 

menyelesaikan masalah, dan 

(3) mampu menyampaikan gagasan/pendapat yang sesuai 

materi pembelajaran 

3 Keaslian 

(originality) 

(1) mampu menghasilkan karya berdasarkan pemikiran sendiri,  

(2) mampu membuat peta pikiran dengan gagasan sendiri, dan  

(3) dapat menghasilkan karya bersama kelompok maupun 

sendiri 

4 Kerincian 

(elaboration) 

(1) mampu mengembangkan dan memperinci gagasan, 

(2) mengemukakan hasil karya dengan rinci, dan 

(3) menggunakan berbagai macam sumber. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini merupakan 

penelitian yang bertujuan untuk melihat 

pengaruh penggunaan modul praktikum 

digital dalam pembelajaran IPA untuk 

meningkatkan keterampilan berpikir 

kreatif mahasiswa PGSD. Adapun 

tahapan yang dilakukan dalam penelitian 

antara lain dengan melakukan penelitian 

pendahuluan sebagai analisis kebutuhan 

yang bertujuan untuk mengetahui apa 

yang menjadi kebutuhan dalam 

mendukung proses pekuliahan dalam 

pembelajaran IPA berupa studi literatur 

dan studi lapangan. Studi literatur yang 

dilakukan adalah dengan melakukan 

literature review pada jurnal, prosiding, 

maupun buku terkait dengan kebutuhan 

mahasiswa saat ini dalam pembelajaran 

IPA yang disesuaikan dengan 

perkembangan ilmu pengetahuan dan 

teknologi, dimana pembelajaran harus 

relevan dengan pengembangan 

kurikulum yang didasarkan pada 

kebutuhan mahasiswa. Permasalahan 

yang didapatkan dalam pembelajaran 

dengan tidak adanya modul praktikum 

sebagai penuntun pelaksanaan praktikum 

yang dapat memberikan pengetahuan 

bagi guru dan siswa dalam melaksanakan 

pembelajaran praktikum untuk kegiatan 

pembelajaran menjadi salah satu acuan 

bahwa dalam proses perkuliahan perlu 

adanya modul praktikum agar nantinya 

sebagai calon guru mahasiswa sudah 

mampu menyusun kegiatan praktikum 

dalam pelaksanaan pembelajaran di 

Sekolah Dasar. Lebih lanjut dalam 
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sebuah prosiding yang telah melakukan 

kegiatan analisis terhadap kebutuhan 

guru untuk pengembangan modul 

praktikum sebagai panduan praktikum 

IPA diperoleh bahwa proses 

pembelajaran akan memberikan potensi 

dalam pengembangan pembelajaran 

apabila disertai dengan kegiatan 

praktikum, untuk itu guru melalui 

kegiatan praktikum sangat memberikan 

konstribusi yang penting dalam 

pembelajaran. Dalam bukunya Aziz 

Rizki Miftahul Ilmi, mengenai 

pentingnya menyusun prakttikum bagi 

calon guru. Berdasarkan studi literatur 

diatas dirasa sejalan dengan kegiatan 

studi lapangan yang telah dilakukan 

melalui kegiatan wawancara pada 

mahasiswa program studi PGSD yang 

menyatakan bahwa konsep pembelajaran 

di Sekolah Dasar akan lebih bermakna 

apabila disajikan tidak secara teoritis 

namun juga melalui praktik dengan 

pengamatan langsung terkait dengan 

sains dan permasalahan nya dalam 

kehidupan sehari-hari.  

Sebagai tolak ukur dalam 

memahami permasalahan dalam kegiatan 

pembelajaran untuk lebih menekankan 

kepada kebutuhan dalam pembelajaran 

juga perlu dilakukan observasi terkait 

pembelajaran IPA. Adapun hasil 

observasi yang diperoleh berdasarkan 

kisi-kisi indikator observasi antara lain 

adalah sebagai berikut: 

Tabel 2. Hasil Observasi Pembelajaran 

No Indikator Aspek yang Diamati Keterlaksanaan 

1 Perencanaan 

dan 

Persiapan 

Pembelajaran 

IPA SD 

Perencanaan pembelajaran melalui 

adanya kegiatan praktikum dalam 

pembelajaran IPA 

Perencanaan pembelajaran 

masih berfokus kepada bahan 

ajar berupa buku 

pembelajaran IPA 

Adanya persiapan dalam 

pembelajaran dengan menyusun 

modul praktikum untuk digunakan 

dalam kegiatan pembelajaran yang 

tidak hanya secara teoritis namun 

juga praktik 

Persiapan dalam kegiatan 

pembelajaran hanya 

dilakukan di dalam kelas 

secara teoritis 

2 Strategi 

Pembelajaran 

Adanya strategi pembelajaran yang 

bervariasi dengan mengaitkan 

unsur praktikum guna mendorong 

keaktifan, kreativitas, dan 

eksploratif 

Strategi pembelajaran masih 

tergolong kepada 

pembelajaran dengan 

menggunakan metode 

presentasi yang belum 

mampu mengaitkan unsur 

praktikum didalam 

pembelajaran 

3 Interaksi 

dalam 

Pembelajaran 

Interaksi dalam pembelajaran yang 

bersifat dua arah, saling mampu 

berkomunikasi dengan baik dan 

berkolaborasi dalam kegiatan 

pembelajaran 

Interaksi dalam kegiatan 

pembelajaran cenderung dua 

arah namun belum 

memperlihatkan adanya 

kolaborasi dalam kegiatan 

pembelajaran 

4 Penilaian Asesmen yang dilakukan dalam Pembelajaran belum 
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Pembelajaran pembelajaran mencakup kegiatan 

pembelajaran yang mampu 

menekankan dan mengembangkan 

keterampilan dan kemampuan 

berfikir 

menekankan kepada 

keterampilan berfikir, namun 

sudah mencoba 

meningkatkan kemampuan 

dalam pembelajaran IPA 

secara materi konsep. 

Berdasarkan keterlaksanaan 

kegiatan pembelajaran dalam 

pembelajaran IPA berdasarkan hasil 

observasi diperoleh pada kegiatan 

perencanaan pembelajaran masih 

berfokus kepada bahan ajar berupa buku 

pembelajaran IPA. Hal ini tampak ketika 

pembelajaran, mahasiswa hanya 

menggunakan buku pembelajaran IPA 

dimana didalam buku tersebut hanya 

menjelaskan terkait dengan materi yang 

akan dipelajari dalam satu semester, 

adapun selain terkait isi buku selain berisi 

materi juga belum terlihat adanya soal 

evaluasi untuk mengukur pemahaman 

mahasiswa dalam memahami setiap 

materi dalam pembelajaran. 

Pembelajaran IPA sebagaimana yang 

diketahui sangat perlu dipahami tidak 

hanya sebagai konsep namun juga secara 

praktik, namun pada kegiatan 

perancanaan dan persiapan pembelajaran 

yang dilakukan, belum adanya kegiatan 

yang mengaitkan antara materi dan 

kegiatan praktikum dalam pembelajaran.  

Selain itu, dalam penerapan 

strategi pembelajaran masih tergolong 

kepada pembelajaran dengan 

menggunakan metode presentasi yang 

belum mampu mengaitkan unsur 

praktikum didalam pembelajaran. 

Mahasiswa hanya mampu untuk 

mempresentasikan bahan materi 

berdasarkan tinjauan pemahaman dari 

jurnal atau buku yang dimiliki namun 

belum mampu untuk 

menginterpretasikannya kedalam unsur 

yang membangun keterampilan dalam 

pembelajaran. Selain itu, interaksi dalam 

kegiatan pembelajaran memang 

cenderung sudah memperlihatkan 

komunikasi dua arah namun belum 

memperlihatkan adanya kolaborasi 

dalam kegiatan pembelajaran. Tidak 

hanya observasi terkait kegiatan diatas, 

namun terkait dengan pengembangan 

keterampilan berfikir yang belum terlihat 

ada dalam kegiatan pembelajaran. 

Melalui adanya observasi yang telah 

dilakukan, tentunya butuh sebuah 

pembaharuan dalam kegiatan 

pembelajaran tersebut, untuk itu jika 

dianalisis adapun kebutuhan dalam 

pembelajaran adalah modul praktikum 

yang mampu mengembangkan 

keterampilan berfikir dan mampu 

mengaitkan unsur praktikum didalam 

pembelajaran sesuai dengan kebutuhan 

mahasiswa di masa saat ini dan nantinya 

dibutuhkan di akan datang. Hasil dari 

analisis perhitungan data keterampilan 

berfikir kreatif menggunakan nilai pretest 

dan postest  duji validitas dan reliabilitas. 

Adapun desain modul praktikum 

berbasis digital adalah sebagai berikut: 

 
Gambar 1. Desain Modul Praktikum 

Hasil dari analisis perhitungan 

data keterampilan berfikir kreatif 
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menggunakan nilai pretest dan postest  

duji validitas dan reliabilitas. 

a. Uji Validitas Isi 

 Validitas soal diuji oleh validator 

ahli dalam bidang pembelajaran IPA 

untuk mengukur kevalidan butir soal 

tersebut. Validitas soal dihitung 

menggunakan SPSS yang dilakukan oleh 

1 orang validator diperoleh. 

Tabel 3. Validitas Soal 

Indikator Butir Soal Indeks 

Persentase 

Kategori 

Fluency 1 0,88 Sangat Valid 

2 0,84 Sangat Valid 

3 0,88 Sangat Valid 

Flexibility 4 0,80 Valid 

5 0,80 Valid 

Originality 6 0,88 Sangat Valid 

7 0,84 Sangat Valid 

Elaboration 8 0,80 Valid 

9 0,84 Sangat Valid 

Evaluation 10 0,88 Sangat Valid 

 Berdasarkan hasil validitas isi 

diperoleh bahwa soal nomor 

1,2,3,6,7,9,10 dinyatakan sangat valid 

dan soal nomor 4,5,8 dinyatakan valid 

sehingga layak untuk digunakan. 

b. Uji Reliabilitas 

 Untuk menguji reliabilitas 

digunakan teknik Alpha’s Cronbach 

dengan bantuan SPSS Statistic 26 

diperoleh nilai reliabilitas dengan 

kategori tinggi. Selanjutnya dilakukan 

perhitungan dari nilai pretest dan posttest 

dari tes keterampilan berfikir kreatif 

mahasiswa PGSD yang menggunakan 

modul praktikum digital. 

Tabel 4 Hasil Perhitungan Data Keterampilan Berfikir Kreatif Mahasiswa 

Data yang Diuji Banyak 

Mahasiswa 

Persentase (%) Kategori 

Nilai Pretest 2 5 Sangat Kreatif 

5 12,5 Kreatif 

15 37,5 Cukup Kreatif 

18 45 Kurang Kreatif 

Nilai Posttest 10 25 Sangat Kreatif 

20 50 Kreatif 

10 25 Cukup Kreatif 

Data hasil teknik analisis data 

kemudian dilakukan uji normalitas yang 

menunjukkan nilai signifikansi>0,05 

sehingga dinyatakan bahwa data 

berdistribusi normal. Pengujian 

normalitas dilakukan untuk memudahkan 

peneliti dalam menentukan jenis analisis 

statistika yang akan digunakan. Menurut 

Widana & Muliani, (2020, h. 3) Jika data 

telah dinyatakan berdistribusi normal, 

maka analisis statistika yang digunakan 

adalah analisis parametrik. Namun, jika 

data tidak berdistribusi normal, maka 

analisis yang tepat adalah analisis non-
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parametrik. Oleh karena itu maka data 

hasil tes diuji terlebih dahulu untuk 

membuktikan apakah sesuai dengan 

distribusi normal atau tidak. Berikut hasil 

uji normalitas data yang dihitung 

menggunakan uji Shapiro-Wilk dengan 

bantuan software Statistical Package For 

Social Sciences (SPSS) 30 for windows.  

Kriteria pengujian nilai 

siginifikan yang diperoleh pada uji 

Shapiro-wilk dibandingkan dengan 0,05 

pada tingkat signifikansi 5%. Jika 

sebaran data dengan tingkat signifikansi 

< 0,05 maka data berdistribusi tidak 

normal, sedangkan jika sebaran data 

dengan tingkat signifikansi > 0,05 maka 

data berdistribusi normal. 

Berdasarkan perhitungan 

diperoleh nilai signifikansi dari Shapiro-

Wilk pada pre-test kelas eksperimen yaitu 

sebesar 0,061, Sedangkan pada post-test 

sebesar 0,216. Kedua nilai signifikasi 

pada kelas eksperimen lebih besar dari 

0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 

data pre-test dan post-test kelas 

eksperimen berdistribusi normal. 

Selanjutnya pada kelas kontrol diperoleh 

nilai signifikansi dari Shapiro-Wilk 

sebesar 0,021 pada pre-test dan sebesar 

0,321 pada post-test. Kedua nilai 

signifikasi pada kelas kontrol juga lebih 

besar dari 0,05. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa data pre-test dan 

post-test kelas kontrol berdistribusi 

normal. Selanjutnya data yang 

berdistribusi normal diuji dengan uji 

homogenitas data.  

Uji homogenitas adalah salah 

satu prasyarat dalam analisis statistika 

yang digunakan untuk menentukan 

apakah data sampel berasal dari populasi 

dengan varians yang seragam atau 

berbeda (Widana & Muliani, 2020, h. 

29). Uji homogenitas pada penelitian ini 

menggunakan uji levene menggunakan 

aplikasi software Statistical Package For 

Social Sciences (SPSS) 30 for windows. 

Uji homogenitas dilakukan untuk 

memastikan bahwa variansi data dari dua 

atau lebih kelompok adalah sama atau 

homogen.  

Berdasarkan penelitian diperoleh 

nilai signifikansi sebesar 0,021. 

Sebagaimana yang sudah dipaparkan 

pada kriteria pengambilan keputusan 

dalam uji Homogenitas, jika signifikansi 

lebih dari 0,05 maka data tersebut 

dinyatakan homogen. Maka dengan ini 

disimpulkan bahwa kelompok data 

eksperimen dan kontrol dinyatakan 

mengandung unsur kesamaan atau 

homogen. Sehingga selanjutnya dapat 

dilakukan uji hipotesis untuk mengetahui 

apakah modul praktikum digital memiliki 

pengaruh terhadap kemampuan berpikir 

kreatif mahasiswa. 

Setelah memenuhi syarat 

kenormalan dan kehomogenitasan data, 

langkah selanjutnya adalah melakukan 

uji hipotesis untuk mengetahui pengaruh 

modul praktikum digital memiliki 

pengaruh terhadap kemampuan berpikir 

kreatif mahasiswa. Uji hipotesis yang 

digunakan adalah uji independen sampel 

t-test menggunakan software Statistical 

Package For Social Sciences (SPSS) 30 

forwindows. Hasil uji menunjukkan 

bahwa jika nilai signifikansi (two-sided) 

kurang dari 0,05, maka hipotesis nol (H0) 

ditolak dan hipotesis alternatif (Ha) 

diterima, yang berarti terdapat pengaruh 

signifikan antara variabel yang diteliti. 

Sebaliknya, jika nilai signifikansi lebih 

besar dari 0,05, maka hipotesis nol (H0) 

diterima dan hipotesis alternatif (Ha) 

ditolak, yang berarti tidak terdapat 

pengaruh signifikan antara variabel yang 

diteliti. Hasil signifikansi two-sided 

sebesar 0,001. Berdasarkan kriteria uji 

hipotesis yang telah dipaparkan 

sebelumnya, maka nilai sig. two-sided 

lebih kecil dari 0,05. Sehingga dapat 
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ditarik kesimpulan bahwa hipotesis nol 

(H0) ditolak dan hipotesis alternatif (Ha) 

diterima. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan 

pembahasan yang telah diuraikan pada 

penelitian ini, maka dapat ditarik 

beberapa kesimpulan sebagai berikut: 

1. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa keterampilan berfikir 

kreatif mahasiswa mengalami 

peningkatan melalui penggunaan 

modul praktikum digital pada 

pembelajaran IPA di Sekolah 

Dasar yang digunakan oleh 

mahasiswa pada proses 

pembelajaran. 

2. Terdapat pengaruh yang positif 

dari penggunaan modul 

praktikum berbasis digital 

terhadap kemampuan berpikir 

kreatif mahasiswa PGSD. Hal ini 

dapat dilihat dari hasil analisis 

uji hipotesis, diperoleh hasil 

signifikansi two-sided sebesar 

0,001. Berdasarkan kriteria uji 

hipotesis, jika nilai sig. two-sided 

lebih kecil dari 0,05. maka dapat 

ditarik kesimpulan bahwa 

hipotesis nol (H0) ditolak dan 

hipotesis alternatif (Ha) diterima. 

3. Penerapan modul praktikum 

digital dalam pembelajaran IPA 

terbukti efektif dalam 

meningkatkan keterlibatan, 

pemahaman, dan kemampuan 

berpikir kreatif mahasiswa dan 

berkontribusi dalam 

menciptakan pembelajaran yang 

menarik, bermaka. 
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